




FENOMENA LESBIAN DAN MALE GAZE DI KOREA SELATAN 
 
Bab ini akan membahas mengenai bagaimana bentuk male gaze yang 
biasa muncul di media massa Korea Selatan dan fenomena queer di Korea 
Selatan. Pembahasan dalam bab ini akan memfokuskan pada male gaze juga 
menjadikan perempuan lesbian sebagai sumber fantasi laki-laki heteroseksual 
melalui film queer. Adapun film The Handmaiden menjadi bahan utama dalam 
penelitian tekstual ini. Pada pembahasan pertama akan dibahas mengenai 
sejarah dan fenomena queer di Korea Selatan. Pada subbab ini akan dibahas 
tentang pergerakan kelompok queer dari awal kemunculannya di Korea Selatan 
hingga saat ini. 
Selanjutnya akan dibahas mengenai sejarah lesbian di Korea Selatan 
beserta perjuangan mereka mempertahankan hak-hak mereka. Kemudian akan 
diabahas juga mengenai perkembangan film queer di Korea Selatan yang 
mengalami tiga periode. Pada pembahasan terakhir akan dijelaskan bentuk 
male gaze yang terdapat di media massa Korea Selatan. Selain itu akan diabahas 
juga tentang bagaimana film-film komersial yang mengangkat karakter 
perempuan lesbian mengalami degradasi makna tentang lesbian itu sendiri, 




2.1 FENOMENA QUEER DI KOREA SELATAN 
Sejarah Korea Selatan tidak banyak mencatat mengenai keberadaan 
kelompok queer atau homoseksual pada masa lampau. Hanya terdapat beberapa 
literatur yang menyebutkan adanya keberadaan kelompok homoseksual. 
Sejarah tertua tentang munculnya kelompok homoseksual adalah Hyekong 
yang menjadi raja ke-36 dari Kerajaan Shilla yang mana banyak sejarawan 
menyebutnya laki-laki secara penampilan, tetapi perempuan pada dasarnya. 
Pada akhirinya ia dibunuh oleh bawahannya pada April 780 yang tidak dapat 
menerima feminitasnya (Youn, 1996: 4). 
Terdapat beberapa spekulasi mengenai awal munculnya komunitas gay 
dan lesbian di Korea Selatan Spekulasi pertama menyebutkan kelompok 
homoseksual di Korea Selatan dimulai pada tahun 1970an. Seorang gay Korea-
Amerika mengkonfirmasi keberadaan komunitas gay di Seoul pada saat itu 
(Youn, 1996: 5). Sedangkan spekulasi kedua menyebutkan keberadaan 
kelompok lesbian bernama yoyunhoe sudah ada sejak akhir 1960an. Pada 
pertengahan tahun 1990-an, mulai bermunculan kelab dan bar gay-lesbian di 
daerah Itaewon yang berdekatan dengan basis militer Amerika Serikat. 
Meskipun begitu istilah homoseksualitas sendiri saat itu masih dipahami oleh 
sebagian besar masyarakat Korea Selatan, termasuk kelompok gay dan lesbian 
sendiri, sebagai bagian dari budaya barat yang buruk. 
Masyarakat Korea Selatan pada saat itu memiliki pemahaman sendiri 
terhadap gay dan homoseksualitas. Munurut Kim dan Cho (dalam Shin dan 
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Chang, 2011: 210) istilah gay digunakan untuk orang transgender, sedangkan 
untuk menyebut laki-laki yang berhubungan seks dengan laki-laki mereka 
menggunakan istilah tongsongyonaeja yang berarti pasangan sesama jenis 
dalam bahasa Korea. Menjadi tugas kelompok homoseksual pada saat itu, yaitu 
meluruskan istilah tentang identitas dari kelompok minoritas ini. 
Secara konteks organisasi, Sappho merupakan kelompok lesbian 
pertama yang didirikan pada tahun 1992 oleh Toni, seorang lesbian 
berkebangsaan Amerika yang sedang bertugas untuk militer Amerika Serikat 
di Korea Selatan. Kemudian kelompok yang kedua adalah Ch’odonghoe. 
Kelompok ini merupakan kelompok gay dan lesbian yang didirikan oleh Toni 
dan seorang gay berkebangsaan Korea bernama Chang Gene-suk. Namun, 
kelompok ini tidak bertahan lama karena perbedaan pendapat antara gay dan 
lesbian sehingga mereka memutuskan untuk membubarkan diri pada tahun 
1994. Pada tahun itu pula, di bulan Februari Chang Gene-suk mendirikan 
kelompok gay pertama di Korea Selatan dengan nama Chingusai (Between 
Friends). Di bulan November kelompok lesbian didirikan dengan nama 
KiriKiri (Amongst Ourselves). Meskipun keduanya sama-sama menyediakan 
dukungan dalam bentuk edukasi dan konseling bagi anggotanya, mereka 
berbeda dalam pandangan ideologi dan tujuan (Shin dan Chang, 2011: 211) 
Kim dan Cho menilai kelompok Chingusai lebih menitikberatkan 
organisasinya pada asimilasi kelompok laki-laki homoseksual ke laki-laki 
heteroseksual (Shin dan Chang, 2011: 212). Kekurangan dari kelompok ini 
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adalah kurangnya analisis dari sudut pandang feminis. Berbeda dari kelompok 
gay, kelompok lesbian agak mengalami kesulitan dalam pendirian organisasi 
dan pengungkapan identitas disebabkan ideologi patriarki Korea Selatan yang 
memandang perempuan sebagai entitas non-seksual. KiriKiri lebih 
menitikberatkan orgnasisasinya untuk menguatkan basis politik dan sosial 
dengan melakukan kerjasama dengan organisasi perempuan di Korea Selatan.  
Dalam buku tersebut juga dijelaskan bahwa mahasiswa di Korea Selatan 
memiliki peran penting dalam memperjuangkan hak-hak LGBT. Suh Dong Jin 
dan Lee Jung Woo adalah dua mahasiswa dari dua universitas paling bergengsi 
di Korea Selatan (Seoul National University dan Yonsei University). Mereka 
menjadi pasangan gay pertama yang melakukan coming out di Korea Selatan 
dan memperkenalkan isu-isu LGBT kepada publik. Kemudian banyak 
kelompok LGBT yang bermunculan di wilayah kampus seperti Come Together 
(Yonsei University), Maum 001 (Seoul National University), Hwarang 
(Kunkook University), dan Saram and Saram (Korea University). Secara 
otomatis pun Suh dan Lee beserta aktivis dari kampus-kampus diundang di 
berbagai acara untuk berbicara mengenai LGBT. 
Komunitas gay dan lesbian mengalami perkembangan yang semakin 
cepat melalui Bulletin Board System atau BBS yang disediakan oleh tiga 
penyedia internet terbesar Korea Selatan, yaitu Hitel, Chollian, dan Nownuri 
pada tahun 1995 (Shin dan Chang, 2011: 213). BBS adalah forum sederhana di 
internet yang memungkinkan penggunanya melakukan diskusi dan interaksi 
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melalui internet. BBS menjadi semacam media sosial yang digunakan oleh 
mayoritas masyarakat Korea Selatan pada tahun 1990-an. 
Pada 14 Januari 1997, kelompok gay dan lesbian di Korea Selatan 
mengadakan pertemuan publik pertamanya dengan tujuan untuk memperbaiki 
representasi homofobik media Korea Selatan (Shin dan Chang, 2011: 216). 
Pada tahun 1998, Seoul Queer Film and Video Festival pertama kali diadakan. 
Kemudian pada tahun 1999 Korean Queer Culture Festival, termasuk di 
dalamnya Gay and Lesbian Pride Parade diluncurkan. Festival-festival ini 
diadakan untuk memberikan representasi positif atas kelompok minoritas 
seksual kepada publik.  
Hingga saat ini pun kelompok LGBT di Korea Selatan masih memiliki 
banyak tugas dalam memperjuangkan hak-haknya. Isu Gay rights masih 
diperjuangkan hingga sekarang, bahkan menjadi pertanyaan dalam debat 
Pemilihan Presiden 2017. Dari lima kandidat presiden hanya satu kandidat yang 
menyetujui homoseksualitas. Presiden terpilih, Moon Jae In, pun juga 
menyatakan dengan tegas ketidaksetujuannya terhadap homosekualitas (The 
Economist. 2017. South Korea’s Presidential Election Fuels a Row about Gay 
Rights. https://www.economist.com/news/asia/21721410-army-accused-
trying-weed-out-gay-soldiers-south-koreas-presidential-election-fuels). 
Pernyataan presiden terpilih pun menyebabkan munculnya kekhawatiran dari 




2.2 LESBIAN DI KOREA SELATAN 
Perkembangan lesbian di Korea Selatan banyak yang tidak tercatat 
sejarah seperti perkembangan gay di Korea Selatan. Banyak cerita yang hilang 
ditelan waktu karena tidak banyak perempuan lesbian yang mau berbicara dan 
bercerita tentang kisahnya. Salah satu upaya untuk merekam jejak lesbian di 
Korea Selatan pun dilakukan oleh Lesbian Institute for Lesbian, Seoul. Di 
antara proyek tersebut adalah publikasi buku biografi perempuan lesbian di 
Korea Selatan.  
Dalam salah satu bukunya berjudul Ch’oe Myung-Hwan, Lesbian, Yi 
Hyon-ok menceritakan kisahnya sebagai perempuan lesbian di tengah keluarga 
dan masyarakat yang masih tidak familiar dengan homoseksualitas. Buku ini 
merupakan buku penting tentang lesbian di Korea Selatan yang dipakai di 
universitas-universitas untuk mata kuliah gender dan seksualitas. Yi Hyon-ok 
menceritakan perjalanannya sejak kecil hingga dewasa dan mengikuti kegiatan-
kegiatan yang memperjuangkan hak-hak kelompok homoseksual. 
Sejak tahun 1970-an Jongro menjadi tempat berkumpulnya laki-laki gay 
di Seoul, Korea Selatan, Myeongdong menjadi pusat berkumpulnya perempuan 
lesbian. Menurut Hyon-ok, saat itu, homoseksualitas masih dianggap sebagai 
penyakit mental dan abnormal sehingga tempat berkumpul dengan sesame 
lesbian merupakan sebuah kebebasan karena bisa menjadi diri sendiri sebagai 
lesbian (Yi, 2006: 8). Mereka bisa mengenali satu sama lain dengan tanda-tanda 
tertentu. Salah satunya adalah dengan cara berjalan bajissi, yaitu cara berjalan 
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perempuan sambil mengirimkan sinyal tertentu melalui cara bersenyum yang 
hanya diketahui oleh sesama lesbian saja.  
Dalam sejarah perjuangan hak-hak perempuan lesbian terdapat 
beberapa kelompok. Di antaranya adalah Lesbian Counseling Centre (LCC), 
The Center of Women Sexual Minority Rights in Busan, The Ewha Lesbian 
Rights Organization Flyinggurl, dan Lesbian Institute for Lesbian. Namun, 
perjuangan mereka jauh lebih sulit dibandingkan dengan perjuangan kelompok 
gay. Perjuangan hak-hak lesbian tidak dapat beraliansi dengan perjuangan 
kelompok gay maupun feminis. Kelompok lesbian tidak dapat bergabung 
dengan kelompok gay karena perbedaan prioritas. Di setiap penggalangan dana 
untuk gay dan lesbian, dana selalu digunakan untuk proyek-proyek gay dan 
tidak tersisa untuk kelompok lesbian (Park-Kim et all, 2007: 168).  
Aktivis lesbian pun juga sudah mencoba bergabung aliansi dengan 
kelompok feminis dengan menggunakan alasan bahwa agenda lesbian juga 
agenda perempuan. Akan tetapi, mereka selalu ditolak oleh kelompok-
kelompok feminis karena seksualitas mereka. Kebanyakan anggota kelompok 
feminis di Korea Selatan adalah homophobia (Park-Kim et all, 2007: 169). 
Mereka menolak perempuan lesbian karena menganggap masalah mereka tidak 
sama. Meskipun ada beberapa anggota kelompok feminis berniat membantu 
pun akan terhalang dengan jajaran direksi yang menolak. Akhirnya, aktivis 
lesbian tidak mendapatkan aliansi dengan kelompok manapun dan 
memperjuangkan hak-haknya secara mandiri.  
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2.3 INDUSTRI FILM QUEER DI KOREA SELATAN 
Dalam perkembangan film queer, Korea Selatan mengalami tiga 
periode yang memiliki karakteristiknya masing-masing. Pengelompokan 
periode film queer Korea Selatan ini digagas oleh Pil Ho Kim dan C. Colin 
Singer yang diterbitkan pada jurnal Acta Koreana Volume 14. Setiap era ini 
menggambarkan bagaimana kondisi sosial pada masanya dan bagaimana 
pembuat film menampilkan queerness dalam filmnya. Meskipun sejarah 
pergerakan LGBT di Korea Selatan baru dimulai pada pertengahan tahun 
1990an, perkembangan film queer sudah dimulai jauh sebelum itu. 
Periode pertama adalah periode Tak Terlihat atau Invisible Age yang 
terjadi pada tahun 1945—1997. Munurut Kim dan Singer (2011: 119)Pada 
periode ini ketidaknampakan atau invisiblity menjadi karakteristik utamanya 
karena film-film queer yang dirilis pada era ini tidak dapat memberikan dampak 
kepada masyarakat karena isu homoseksualitas masih dianggap tabu pada masa 
itu. Isu homoseksualitas dalam film hanya dapat dikenali oleh penonton yang 
sudah familiar dengan homoseksualitas sebelumnya dan tetap menjadi tidak 
nampak bagi kaum heteroseksual saat itu. Hal ini mengakibatkan tidak banyak 
yang bisa digali dari era ini karena kondisi sosial yang masih tabu. 
Kim dan Singer (2011: 122) melanjutkan bahwa berakhirnya periode 
pertama ditandai dengan munculnya pro dan kontra dari masyarakat mengenai 
pemutaran film Happy Together (1997). Protes ini menunjukkan sudah adanya 
perhatian dari masyarakat kepada film-film queer. Tahun 1998 adalah awal dari 
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periode kedua, yaitu periode kamuflase (camouflage age). Pada periode ini para 
pembuat film dengan hati-hati memasukkan karakter homoseksual secara halus 
agar sesuai dengan ketentuan sensor yang baru disahkan pada tahun itu. Hal ini 
berlangsung sampai tahun 2005.  
Periode ketiga adalah periode blockbuster yang ditandai dengan 
suksesnya film-film bertema queer atau film dengan karakter utama queer 
mendapatkan publisitas yang baik di Korea Selatan (Kim dan Singer, 2011: 
126). Sejak tahun 2005, tercatat film queer menjadi film box office di Korea 
Selatan, beberapa di antaranya adalah King and Clown, Antique, dan Frozen 
Flower. Film-film ini mendapatkan reaksi bagus di tengah masyarakat Korea 
Selatan yang masih konservatif terhadap isu homoseksual. Pada tahun 2005 
pula, Korea Selatan mengesahkan Undang-undang Anti Diskriminasi terhadap 
Kelompok Minoritas, dimana kelompok minoritas seksual juga termasuk di 
dalamnya. Undang-undang ini berarti banyak bagi kelompok LGBT karena 
dapat dijadikan dasar hukum untuk melarang aksi diskriminasi yang dilakukan 
oleh masyarakat maupun industri media terhadap kelompok LGBT. 
2.4 MALE GAZE DI MEDIA KOREA SELATAN 
Media massa di Korea Selatan yang masih didominasi oleh laki-laki ini 
menjadikan media massa sebagai alat untuk diseminasi standar kecantikan bagi 
perempuan di Korea Selatan. Standar kecantikan perempuan yang seharusnya 
menjadi ranah yang ditentukan oleh perempuan sendiri pun dimanipulasi oleh 
kelompok dominan laki-laki. Industri media di Korea Selatan berusaha 
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menawarkan pilihan standar kecantikan melalui drama, film, video musik, dan 
iklan yang sebelumnya sudah ditentukan terlebih dahulu oleh pejabat tinggi di 
media massa. 
Seorang Profesor Studi Asia Timur di Universitas College Cork Irlandia, 
Kevin Cawley, mengatakan, “Kebanyakan video K-Pop menampilkan 
perempuan sebagai objek seksual dan itu termasuk penyanyi solo perempuan 
maupun girl group.” (Kang Hyun Kyung. 2013. Is Psy’s ‘Gentleman’ Sexist? 
http://www.koreatimes.co.kr/www/news/nation/2013/08/116_135258.html). 
Dalam kasus video musik Psy, misalnya, ia dengan sengaja mempercepat 
treadmill seorang perempuan untuk memandang tubuhnya ketika berlari dan 
akhirnya jatuh. Hal ini dianggap mengkhawatirkan karena masyarakat 
menerima logika yang ditawarkan oleh sang artis dan menerapkannya di 
kehidupan nyata. Tindakan yang seharusnya dianggap ofensif pun akhirnya 
dinormalisasi oleh pembuat tren.  
 Tidak dapat dipungkiri bahwa artis laki-laki juga mendapatkan tuntutan 
dari publik. Akan tetapi artis perempuan mengalami tekanan lebih berat karena 
standar ganda yang mereka dapatkan, khususnya dalam masalah bayaran dan 
penilaian terhadap kehidupan pribadi mereka—termasuk di dalamnya standar 
kecantikan seperti berat badan (David Volodzko. 2016. K-pop’s Gross Double 
Standard for Women. https://www.pri.org/stories/2016-04-25/k-pop-s-gross-
double-standard-women). Tekanan yang mereka dapatkan dari industri itu 
menyebabkan, artis perempuan mau tidak mau mengikuti apa yang diinginkan 
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khalayak seperti tubuh yang kurus, kulit yang putih, wajah sempurna, tubuh 
yang seksi, dan sebagainya. Dan agar bisa bertahan di industri hiburan Korea 
Selatan, tidak sedikit artis yang melakukan prosedur operasi plastik untuk 
mendapatkan tubuh yang ideal. Tren ini pun diikuti oleh masyarakat di Korea 
Selatan sendiri. Berdasarkan penelitian, lebih dari 50% perempuan di Korea 
Selatan sudah pernah melakukan prosedur operasi plastik pada usia 20an (Kim, 
2009: 8) 
Selain itu media di Korea Selatan juga turut andil dalam menentukan 
bagaimana perempuan dianggap cantik oleh laki-laki. Salah satunya adalah 
dengan memotivasi perempuan Korea Selatan agar terobsesi dengan badan 
yang kurus (Bae Guk Nam. 2012. 손예진 몸매 논란, 무엇이 문제일까. 
http://entermedia.co.kr/news/news_view.html?idx=1506&page=1&bc=&mc=
&find=&sch_date=). Berikut merupakan beberapa bukti nyatanya male gaze di 
Korea Selatan. Pertama, di sebuah acara World-Changing Quiz Show, 
melakukan fat-shaming kepada perempuan dengan mengangkat tema ‘Apakah 
Laki-laki Menyukai Perempuan Gemuk?’ Dalam acara tersebut seorang panelis 
bernama Ji Sang Ryul dan health trainer, Sean Lee menentukan standar gemuk 
mereka untuk perempuan, yaitu Son Yejin dan Song Hyekyo. Tentunya hal ini 
memancing kontroversi di masyarakat karena dua artis perempuan itu termasuk 
kurus, tetapi dianggap gemuk oleh panelis untuk dijadikan sebagai standar 
kegemukan. Kasus yang kedua terjadi dalam acara Hello Counselor, dimana 
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seorang tamu laki-laki dalam episode tersebut menuntut istrinya untuk 
menurunkan berat badannya agar sama dengan seorang anggota girl group UEE 
After School. 
2.5 MALE GAZE DALAM FILM LESBIAN KOREA SELATAN 
Film queer yang notabene menyediakan representasi yang baik 
mengenai kelompok minoritas seksual pun tidak luput dari male gaze ini. Salah 
satu hal yang harus diperhatikan dari periode invisible ini adalah bahwa periode 
ini terjadi bersamaan dengan periode film erotis yang juga sedang berkembang. 
Salah satu akibatnya adalah munculnya film yang mengusung karakter lesbian, 
yaitu Ascetic (1976) dan Sabangji (1988), tetapi fokusnya adalah pada 
homoeroticism. Hal ini menjadikan film-film tersebut tidak dikenal sebagai 
film queer, melainkan film homoerotis yang digunakan untuk memuaskan male 
gaze laki-laki heteroseksual (Kwon, 2016: 1568).  
Kekhawatiran pun muncul ketika film The Handmaiden dirilis. Film 
The Handmaiden adalah satu-satunya film queer komersial yang menampilkan 
pasangan lesbian. Film Ascetic dan Sabangji tidak termasuk sebagai film queer 
karena fokus homoeroticismnya. Meskipun The Handmaiden juga dilabeli 
sebagai film erotis, sebagian besar kalangan lebih memilih untuk menyebutnya 
sebagai film queer. Seorang kritik film, Djuna, bahkan menyebut kesuksesan 
film The Handmaiden sebagai sebuah pencapaian dalam sejarah film queer 




Film ini memang menarik perhatian, tidak hanya di Korea Selatan saja, 
tetapi di luar negeri juga. Meskipun, film besutan Park Chanwook ini 
memenangkan beberapa penghargaan bertema feminis, kritik pun juga 
diluncurkan kepadanya. Beberapa kritikus film dan media menyebut filmnya 
mengandung male gaze yang kuat. The Handmaiden memanfaatkan female 
eroticism sebagai daya tarik untuk memikat penonton (Joshua Bote. 2016.’The 
Handmaiden’ Deconstructs Male Gaze within Lesbian Love Story. 
http://www.dailycal.org/2016/10/31/the-handmaiden/). Penggunaan female 
eroticism ini dianggap mengganggu karena akan mengalihkan perhatian 
khalayak. Khalayak yang seharusnya mendapatkan pemahaman yang baik 
mengenai kelompok minoritas seksual, khususnya lesbian, alih-alih 
mendapatkan eksploitasi tubuh perempuan yang dibungkus dengan seni. 
Selain itu, kritikus Daniela Costa juga menilai bahwa film besutan Park 
Chanwook ini penuh dengan male gaze dan scene adegan seksual yang 
ditawarkan film ini sama sekali tidak memberikan keuntungan bagi perempuan 
(Daniela Costa. 2016. The Male Gaze Dominates in “Fingersmith” Adaptation 
“The Handmaiden”. http://www.afterellen.com/movies/510775-male-gaze-
dominates-fingersmith-adaptation-handmaiden). Seperti yang diberitakan oleh 
Los Angeles Times, setelah penayangan film The Handmaiden di Festival 
Cannes 2016, beberapa penonton menyesalkan kalau film tersebut terlalu “male 
gaze-y” karena adegan seksual eksplisit yang dicurigai sebagai bentuk dari 
fantasi laki-laki. Harian Japan Times menyebutkan adegan seks eksplisit dalam 
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The Handmaiden sebagai kesempatan untuk membentuk tubuh dua karakter 
perempuannya ke dalam pose-pose yang artistik, ketimbang menonjolkan 
karakter keduanya (James Hadfield. 2017. ‘The Handmaiden’: A Sinfully Silly 
Gothic Psychodrama. www.japantimes.co.jp/culture/2017/03/01/films/film-
reviews/the-handmaiden/#.WXSfmoSGPIW). Adegan seksual eksplisit 
sekaligus artistik ini dikhawatirkan akan mendistorsi pesan queer yang 
seharusnya disampaikan kepada khalayak.  
 
 
 
 
 
 
 
 
